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Kerjasama Portkanan dalam Forum Negara-Negara Anggota Lor-ARC

Kerjasama Perikanan Dalam Forum
Negara-Negara Anggota Lor - ARC
(Indian Ocean Rim-Association For Regional Cooperati

Hasjim Djalal”

IOR-ARC (Indian Qcean Rim-Association For Regional
Cooperation) is ome of the Indian Ocean regional
The objective of this

members

organization is to lop between

of the in the field of scientific research,
JSisheries 12 e, trade.

on second phase, has become the member of IOR-ARC.
Phil ily, it have been

that it is imp to develop between
coastal states

ot v diplomasi beliau peroleh dari Akademi Dias Luar Negesi.
Kenwdisn belinu memperoleh gelsr Master of Ars (MA) di bidang Hmu Politik
Intcrnasioosl (1959) dan Philosophy Doctor (Ph.D) di bideng Mmu Hukem Laut
Intcrnasional (1961) dari University of Virginia, USA. Beliau pernah menjabat schagai
perwakilan RI di huar negeri termasuk scbagal Duta Besar RI di PBB-New York (1981-
1983), Kanada (1983-1985), dan Jerman (1990-1993). Kepiawaian beliau di buku
Taut dergan pernah beliu menjadi Presiden 0

Seabed Authority (ISBA) di Kingston, Jomaica (1995-1996) dan Duta Besar Keliling

Indoncsia uatuk Masalsh-masalsh Hukum Laut dan Kelautan (1994-2000). Sat ini belaion

akiif scbagai Wkil Indoncsia pada ISBA, anggota Dewan Maritim Indonesia (DMI),
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lebih sub-regional. Sekretariat IORARC ada di Mauritius.

2. Di antara kerjasama regional lainnya antara lain adalah Jndian

Ocean Marine Affairs Cooperation (IOMAC)? yang berpusat

di Colombo, yang kegiatannya antara lain juga mencakup

masalah kegja sama perikanan (tuna). Tetapi organisasi ini
akhir-akhir ini tidak lagi terlalu akiif.

3. IORARC terdiri dari 19 negara anggota, yaitu Australia,

"'.“lndi.n:" ia, Iran, Kenya, Madagaskar,

M: M i Seychelles,

s q Oman,

Singapura, South Africa, Sri Lanka, Tanzania, Thailand,
United Arab Emirates, dan Yaman, Yang menarik perhatian
dn-ikeanggominiadahhbuhwawnunyaladm"dmi
negara-negara berkembang, kecuali Australia, dengan tingkat
kemaj k i dan ks kepada sumber
pmhnan. yang tidak merata atau seiml bang. Di samping itu,
Juga menarik perhatian karena Pakistan tidak ikut karena
keanggotaannya terlalu ditentang oleh India.

4. lnd?ndn.sabugaisalahalumgnnyangpauinyaribmnn\il
p ang lmkdj“ 4 ' R hhask -nmm
menpd:mggotapadatahappu‘hma.tdapibuumerﬁadi
anggota pada tahap ke-2, setelah Indonesia menyatakan
keprihatinannya karena tidak diajak mendirikan Organisasi ini
pudal?hppeﬂams(yangmalahdiajakoldllndhdan
Qmﬂmmmknqud' i anggota pada tahap pertama adalah
Singapura yang pada dasamya tidak memiliki pantai di
Samudera Hindia dan tidak berb dengan S d
Hindia).

5. Disamping hunggmmyangsdnhbﬂhnbuhchﬁmnlmyn7
negara tersebut, IORARC kini juga mempunyai 5 negara
dzalogmpamms, yaitu Cina, Mesir, Perancis, Jepang, dan
Inggris. Di samping itu juga terdapat observers seperti Indian

Mal.

Coun Didicikan deagan Agreement or the Orgarization for Indian Ocean Marine Affirs
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Kmhﬂ-—ﬂ-!‘mmmwx
Ocean Tourism Organization (10TO).

6. MekmsmckegalORARClcrdmdememancwm
Menteri pada tingkat teratas. Pertemuan Dewan Menteri
tersebut didukung oleh Pertemuan Senior Official, pertemuan
Business Forum, dan pertemuan Academic Group. Dahulu
dalam pertemuan Senior Official, Indonesia diwakili olch
Dirjen. HELN(kunbnangkaholethenASPASAF}.Dalm
P Forum, Ind i d:waluholehKADlN

danalian dalan Academic Group, Ind

diwakili oleh Hxs_um Djalal selaku Duta Besar Keliling
bldonenadnbxhngl(chﬂanﬂukumhmpadnwnkmm.

Dengan dihapuskannya jabatan Duta Besar Keliling Indonesia
untuk Hukum Laut dan Kelautan oleh Presiden Abdurrahman
‘Wahid pada 2000, m&asqakm:punngmnkegmmlORAG
oldl Indonesia mm;wl tidak jelas dan mmum,

suatu studi i

SamudaaHmdnldahdnduihndlhhﬂaohhkmdm
mantan ketua Badan Litbang DEPLU, Sdr. Adian Silalshi, dan
berdirinya lembaga tersebut telah diberitahukan kepada

T0RAG.
7. PdudmbuhmlORARCpﬁmnlmyadld:rﬂmmhk
mencapai tujuan-tujuan terteniu, khususnya:
a.Unmk jukan p buhan yang .berkelanj dan
2t yang  sei di k Samud:
Hindia serta k dasar b bagi kerja
smmekonolmdlhmn.

b. Manmkmpahnmkmku)nmackommdnlm
hal-hal yang b|m b

guna P ingan dan k b .
c.  Untuk juk liberalisasi  serta hilangk
B gy rhadap arus pertuk barang, jasa,

estasi, dan teknologi di k
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i G geksplor k okinan-} i ing
katkan liberalisasi perd: dilk

e. Untuk mendorong interaksi yang erat antara kalangan
perdagangan dan industri, lembaga-lembaga akademik,
para ahli, dan rakyat di negara-negara anggota tanpa
diskriminasi dan tanpa merugikan kewajiban-kewajiban
yang sudah ada dalam berbagai kerja sama regional
lainnya;

f. Gmnmmgkalkankeqaumadandnlogdlanm
anggota-anggotanya di forum internasional mengenai isu-
isu ekonomn secara global dan dimana mungkin

sikap b genai  hal-hal  yang

Tt L - 1

8. Sesuai dengan tujuan terscbut di atas maka Pertemuan Tingkat
Menteri di Muscat, Oman, dalam bulan April 2001 telsh
menggariskan berbagai bidang kerja sama, termasuk di
antaranya kefja sama di bidang penelitian perikanan,

5 3 haadidh - seita perd

dibidlngpc;ihnan.
9. Berdasark k M i tersebut dan
pmglmhm dan Working Gmup on Trade and Investment

dari Group of Experts on
Flshermrd: Mnseul. Oman, September 2001. Pertemuan itu,
yang disiapkan oleh sekretariat IORARC, dihadiri oleh 7
negara, yaitu Australia, Malaysia, Seychelles, Sri Lanka,
Tmnm,‘nmlmd,dnnOmm Sungguhmd\dandmynngkan
bahwa Inde tidak
yangmnggulmyawpmlmmyabagllndonma
scbagai negara besar yang dengan S:
Hmdanymgsehmbmpmamya.dmsabangmpu
Ise Kupang, berbatasan dengan Samudera Hindia.

10. Dalam pertemuan di Muscat tersebut, Thailand dan Malaysia
memainkan peranan yang sangat penting dan malah dominan.
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negara ASEAN, sangat berkepentingan
kebijaksampe_rikmnyn,hkmsajakepqﬁmdmm
Monda{empi;upkc&mﬂualﬁmﬁa.l(hnyadiw
bahwndibldmgpcﬁkananmhndkinisﬂd:jumlebihmju
dari Indonesia.

11. mlaysiaschﬂw‘peodamngbam'dibichng perikanan juga
swhhmnpalﬂiatkanpq'hananyangwbmnkhuqkm
ini terhadap perkembangan perik ya dan karena itu juga

terhadap Samudera Hindia. Dalam 1998 saja, produksi

perik Malaysia sudah 1pai 1,49 juta metric ton yang
banilaiUSSl.leilymfhninimdabnmﬂehﬁnihidupor

T:ﬂ;mnhdonesiayangdcwminidipakhhnsckimuss

12. Bebetapapoinpokoky:ngdihhdahnpmanundiMm
tersebut antara lain:

A Pentingnya kerja sama di kalangan anggota-anggota
IORARC di bidang penelitian, pengembangan, dan
training di bidang perikanan;

b. Adanyaumhmdmimwmbemdi
bidang i i dan  perdagangan  perik serta

c. Pentingnya ub stetes cakio = &
penting yang perlu dibahas bersama;
untuk mengembangkan kerja sama;

e  Di ) 3 -
kawasan Samudera Hindia yani mencakup  data

£ DimmkmdidiﬁknmynAsnsiasiIORARCmbsitzdan
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perl P e s i yang /ada
dalam berbagai websites;

g. Pentingnya dihapuskan penggunaan ‘flag of convenience'
di Laut Bebas dan di ZEE;

h.  Diusulkannya Special Fisheries Development Fund yang

mekanismenya dapat dibahas kemudian pada tingkat yang

lebih tinggi;

Diperluk P pulan data  yang

standardized dan network komunikasi di antara anggota,

serta ingnya statistik perik yang akurat guna-
keperluan pengelolaan;

J. Perlunya mengidentifikasi nodal points’ untuk keperluan
perib guna fasilitasi & ikasi  di
pejabat-pejabat yang terkait di bidang perikanan;.

k. Pentingnya menghindari dupiikasi pekerjaan dengan yang
sedang dilakukan oleh lembaga-lembaga perikanan
regional dan internasional lainnya yang juga menyangkut
negara-negara IORARC. Dalam hal ini juga dibahas
di bi budidaya perik serta usaha-

usaha menanggulangi penyakit-penyakit perikanan;

I.  Masal k marine Is dan endangered

species, pada wahu melakukan penangkapan ikan, juga

mendapat perhatian;

m. Masalah standar kualitas ikan dan hasil-hasil perikanan
juga perlu mendapat perhatian.

IJ.Berdasaxtmdishsi-diskusidimmuandiMuscat.Omn
terscbut  sepakat untuk merckomendasikan hal-hal sebagai
berikut:

a.  Agar setiap anggota mempersiapkan paper tentang status
ik dan budiday ik mereka pada waktu ini,
statistik ikanan, hal-hal yang dianggap
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kepentingan bersama di dalam IORARC, deskripsi dari
kemampuan institusional mereka di bidang perikanan dan
aqua culture, termasuk universitas, sektor swasta,
lembaga-lembaga penelitian, dan pelatihan;

b.  Agar IORARC bangkan p lolaan perik
dan aqua culture sesuai dengan sound environmentai
practice dan prinsip-prinsip code of conduct yang sudah
diterima oleh FAO;

¢ Agar IORARC meningkatkan komunikasi dengan

isasi isasi regional yang ada di bidang
perikanan untuk menghindari duplikasi;

d.  Agar pilot project dipersiapkan untuk bangk
website di bidang perikanan dan aqua culfure di kalangan
negara-negara anggota IORARC;

e.  Agar masing-masing anggota menetapkan ‘nodal point'
untuk mengembangkan keterkaitan dengan ‘nodal points'
di negara-negara anggota lainnya;

f.  Agar technical workshops diadakan sejalan dengan
pertemuan-pertemuan  Working Group on Trade and
Investment;

g Agar inisiatif-inisiatif dikembengkan guna P
training programs dan pertukaran para ahli. Untuk itu
suatu Funding perlu dikembangkan, khususnya oleh
Working Group on Trade and Investment; dan

h.  Disarankan agar Hari Perik IORARC dirayak
sckali setahun pada tanggal yang bisa disetujui oleh
Working Group.on Trade and Invenstment.

14. Pertemuan Group of Expert ini juga mempersiapkan suatu draf
i bidang perik i RO, 3

deklarasi yang isi p P
hal-hal yang dikemukakan di atas. Diharapkan deklarasi
IORARC dalam mengembangkan perikanan  mereka,
khmmyndiSamdeindia.klasseh!ikirmyahhwn
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cukup banyak kepentingan Indonesia yang terkait dengan
pengembangan kerja sama IORARC di bidang perikanan ini.

15. Di antara organisasi kerja sama di bidang perikanan lainnya di
adalah:

luar [ORARC

a.  Indian Ocean Tuna C (I0TC)’. Organisasi ini
didirikan dalam konteks FAO (Food and Agriculture
Organization) dan  berk pusat di Seychelles.
Organisasi ini lola dan kapan ikan

tuna di Samudera Hindia sesuai dengan ketentuan-
ketentuan FAO dan  kepentingan negara-ncgara
anggotanya. Walaupun Indonesia adalah anggota FAO dan
ribuan mil inya terletak di S: dera Hindia, serta
cukup banyak kapal-kapal Indonesia yang menangkap
tuna di Samudera Hindia, namun Indonesia anchnya dan
sayangnya sampai sckarang tidak atau belum menjadi
anggota dari IOTC tersebut. Lebih menarik perhatian lagi
bahwa Thailand, Jepang, Korea Selatan, RRC, Uni Eropa,
Samudera Hindia telsh lama menjadi anggota dari I0TC
tersebut.

b.  Khusus mengenai jenis perikanan tuna sirip biru selatan
(Southern  Bluefin ~ Tuna), negara-negara  yang
berkepenti untuk gkap dan lestarikan
perikanan tersebut juga sudah mengadakan Organisasi
sendiri dalam bentuk Convention on Conservation of
Southern Bluefin Tuna (CCSBT)' yang berkantor pusat di
Canberra. Saat ini anggota CCSBT tersebut adalah
Australia, New Zealand, Jepang, Korea Selatan dan
(sebentar lagi) Taiwan. Indonesia sampai kini tidak atau
belum jadi anggota walaupun kepentingan Indonesi
spawning ground-nya sebagian besar ada di ZEE

? www.iotc.org
* www.cosbrorg
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Indonesia di sebelah selatan P. Jawa, dan Indonesia sendiri
ikut menangkap ikan yang sangat mahal harganya itu di
Jepang, kalanya sebagai by-catch.

Sahhmaspekymsmngmd-chlmmgelolun
sama di bidang
pcndldxkan di bidang perik IORARC, khusus-
nya Acadermc GronpdahmpuunmndzMusw,Mu 2002,
gram UMIOR (University Mobility in the Indian
Ocean Region) UMIOR tersebut uah menyepakati dlsed.._
kannya 1000 tempat yang dipri bagi
mahasiswa dari negara-negara IORARC untuk belajar di
neguaanggohlamnyndmgnn suatu priority sysiem, misalnya
prioritas tempat, dalam beberapa hal kebebasan uang sekolah,
dmnnldlahpnlaymgnmbmhnscholaship Delapan
negara IORARC telah menyediakan beberapa tempat di
universitas masing-masing untuk keperluan tersebut, termasuk
Malaysia dan Thailand. Thailand malah telah menyediakan 170
tempat. Sekali lagi, sayangnya, Indonesia tidak terlibat, dan
barangkali juga tidak ikut akiif lagi dalam pertemuan-
pertemuan  [ORAG tersebut. Sidang UMIOR, General
Conference, yang ke2 akan diadakan di Sultan Qaboos
University di Muscat, 14 - 15 D« ber 2002, guna
banskmpmg-nmm:lebuhm&ynberhamphﬂomakm

almf dalam pmmbangnn kerja sama fh bidang pendld.lkan
dan training ini, termasuk di bidang perikanan.

. Sidang Dewan Menteri IORARC yang akan datang akah

diadakan di Sri Lanka dalam bulan Maret - April 2003. Sidang
tersebut akan didahului oleh pertemuan Indian Ocean Rim
Business. Forum (IORBF) dan Indian Ocean Rim Academic
Group (IORAG) 29-30 Maret, sidang Working Group on Trade
and Invesiment (WGTI) pada 31 Maret, pertemuan Committee
af&marQﬁdals(SOM)p.daldmZApn! sedangkan
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sekarang secara aktif
tersebut untuk dapat membela kepennngamya secara wajar
dan berkontribusi secara positif dalam pengembangan kerja
sama di Samudera Hindia tersebut termasuk di bidang
ik dan ilmu p h

. Sesungguhnya ide mengembangkan kerja sama di Samudera

Hindia antara negara-negara sekelilingnya telah bertahun-tahun
dlkembangkmSeeanﬁlosoﬁs lndonala juga sudah berkali-
kali y [; ignya p 8 keqa sama
tersebut dan b k Ind dalam
bangnn keqa sama di Scmudera Hindia tersebut d|
berbagai bidang. Sayangny dan 'k
tersebut  tidak  terlalu wqdmakm di dalam realitas
kebijaksanaan;  scolah-olah memperlihatkan  kurangnya
polmcalmll'nmmmﬂn!mmlmmmmmw
dalam b i kerja sama, terutama di
bldangpalkmn,sepchOTC.CCSBTdanPeﬂmuan
Expert Group IORAG tentang perikanan

. Di samping itu kek r” 'm'lllcn:bmjugalcrlihl

di dalam lamb Ind
institusional yang efektif dan ecfisien. stah'tya. kegiatan
Indonesia dalam IORAG yang dulu ditangani dan didanai oleh
kantor Dubes Keliling Kelautan/Hukum Laut, sejak dihapus-
hnnynhmornuwhndmtahmymghlu,mplsdwm
tidak jelas lagi siapa yang schingga I

terlihat udakhgakufbupamspasdalam forum tersebut.
Demikian pula, tidak jelasnya koordinasi antara DEPLU yang
merupakan anggota dari pertemuan Dewan Menteri dan
pertemuan  Senior  Officials  dengan  lembaga-lembaga/
dq:memenlckmsdldnlmnegmnmmhal-lmllcrlml,
seperti kerja sama akademis dan
chnhnrlun.ﬁdaklerhlu)dasbagxsnyambamm
penyebaran informasi tentang sidang-sidang IORARC
dilaksanakan kepada instansi-instansi dan szakeholders terkait
di dalam negeri.
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